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ABSTRAK 

 

Limbah cair industri perikanan adalah salah satu sumber pencemar yang mempunyai dampak 

serius terhadap lingkungan, karena mengandung bahan organik yang tinggi yaitu, COD 8900 

mg/L, BOD 1100 mg/L, TSS 690 mg/L, TDS 3320 mg/L, Volatile Fatty Acid 230 mg/L, dan 

nilai pH 6.4, serta senyawa Trimethylamine yang dapat menimbulkan bau tidak sedap. Limbah 

cair industri perikanan perlu diolah supaya tidak mencemari badan air yang menyebabkan 

berkurangnya oksigen terlarut dalam air sehingga mengakibatkan kematian terhadap ikan dan 

tumbuhan air. Penelitian ini menguji pengaruh penambahan nutrisi terhadap proses hidrolisis-

asidogenesis perombakan limbah organik menggunakan inokulum indigenous limbah cair 

industri perikanan dan kombinasi dengan limbah asal lindi. Dalam penelitian ini, isolat 

konsorsium mikrobia indigenous limbah cair industri perikanan dengan penambahan nutrisi 

(vitamin, mineral dan enzim hidrolase) mampu melakukan perombakan bahan organik limbah 

cair industri perikanan dilihat dari penurunan nilai COD dan BOD limbah cair ikan sebesar 

64,90% dan 69,70% sedangkan isolat konsorsium kombinasi hanya mampu menurunkan nilai 

COD dan BOD limbah cair ikan sebesar 33,64% dan 63,39%. 

 

Kata Kunci : Digesti anaerob, Hidrolisis, Asidogenesis, Limbah Industri Perikanan 
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ABSTRACT 

 

Wastewater from fishery industry is one of the pollutants sources that has a serious impact on 

the environment, because it contains high organic matter which is COD 8900 mg/L, BOD 1100 

mg/L, TSS 690 mg/L, TDS 3320 mg/L, Volatile Fatty Acid 230 mg/L, pH 6.4, and 

Trimethylamine compounds that can cause unpleasent odors. This wastewater needs to be 

treated in order not to contaminate the water bodies that can cause the depletion of dissolved 

oxygen in the water and cause the death of fish and aquatic plants. This research examined the 

effect of additional nutrients on the hydrolysis-acidogenesis process in decreasing the organic 

matter using indigenous inoculum from wastewater and combination inoculum from leachate. 

In this study, the isolated microbial indigenous consortium of the wastewater with the addition 

of nutrients (vitamins, minerals, and hydrolase enzymes) can degrade the organic materials 

from wastewater based on the reducing of COD and BOD value which is  64.90% and 69.70% 

while the isolated combination consortium with the additon of nutrients (vitamins, minerals, 

and hydrolase enzymes) can only reduce the COD and BOD value up to 33.64% dan 63.39%. 

 

Keywords: Anaerobic Digestion, Hydrolysis, Acidogenesis, Wastewater, Fish Industry
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah dapat menimbulkan dampak buruk jika dibuang langsung ke lingkungan tanpa 

diolah terlebih dahulu. Dampak buruk tersebut dapat berupa pencemaran terhadap air, 

tanah, maupun kesehatan. Salah satu limbah yang sering dibuang secara langsung ke 

badan air tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu adalah limbah aktivitas 

pemotongan ikan. Limbah ini banyak ditemukan di tempat-tempat yang menjual ikan 

terutama pasar ikan dan warung makan. Pantai Depok merupakan salah satu tempat 

dimana banyak ditemukan limbah-limbah hasil pemotongan ikan baik padat maupun cair. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, jumlah limbah cair yang dihasilkan kurang 

lebih 20 L/hari tiap rumah makan, sehingga total limbah yang dihasilkan dapat mencapai 

700 L/hari. 
 

Limbah dari hasil pemotongan ikan mencemari lingkungan yang ada dan dapat 

menimbulkan bau tidak sedap serta dapat mengganggu kenyamanan pengunjung. Bau 

tersebut disebabkan oleh pembusukan daging yang melibatkan aktivitas enzim dimana 

terjadi pemecahan senyawa Trimethylamine Oxide (TMO) menjadi Trimethylamine 

(TMA) yang berlangusng menyebabkan timbulnya bau khas ikan. Disamping itu terjadi 

juga dekomposisi protein, KH, lipid secara enzimatis dan non-enzimatis, dan 

pertumbuhan mikroorganisme (Siti, 2010). 
 

Selain itu pencemaran badan air oleh limbah ikan menyebabkan berkurangnya oksigen 

terlarut dalam air sehingga menyebabkan ikan dan tumbuhan air yang hidup di badan air 

tersebut kekurangan oksigen dan mengalami kematian (Dhiauddin F, 2014). 
 

Limbah cair hasil pemotongan ikan mengandung COD 8900 mg/L, BOD 1100 mg/L, 

TSS 690 mg/L, TDS 3320 mg/L, Volatile Fatty Acid 230 mg/L, pH 6.4, dan Oil and 

Grease 400 mg/L. Kadar bahan organik yang tinggi membuat limbah ini potensial untuk 

menghasilkan biogas (Omil F dkk, 1995). 
 

Produksi biogas tergantung dari substrat yang ditambahkan. Jenis substrat dan kondisi 

operasional yang diterapkan pada sebuah biodigester akan berpengaruh terhadap variasi 

spesies dan jumlah mikroorganisme pembentuk biogas. Pada penelitian ini dilakukan 

pengolahan limbah Industri Ikan secara biologi menggunakan digester anaerobik dengan 

optimalisasi tahap hidrolisis-asidogenesis. 

Limbah ikan mengandung polimer protein tinggi sehingga diperlukan katalis exoenzim 

untuk menguraikan molekul kompleks menjadi sederhana (Martinez-Hernandez et al, 

2010). Dalam hal ini diperlukan enzim proteolitik atau protease yang bekerja sebagai 

katalis dalam reaksi hidrolisis protein. Enzim tersebut dapat diperoleh dari hewan, 

tanaman dan mikroorganisme, misalnya pepsin, tripsin, dan kimotripsin adalah protease-

protease yang berasal dari mamalia (Supartono, 2004). 
 

Bromelin adalah salah satu enzim proteolitik atau protease yang mengkatalisis reaksi 

hidrolisis penguraian protein menjadi asam-asam amino. Hidrolisis (hidro = air; lysis = 

mengendurkan atau gangguan/uraian) adalah penguraian molekul besar menjadi unit 

yang lebih kecil akibat masuknya molekul dalam degradasi protein, ikatan peptide 

terputus dengan penyisipan komponen air, -H dan -OH, pada rantai akhir (William et al. 

2002). Bromelin dapat diperoleh dari nanas baik dari tangkai, kulit, daun, buah, maupun 

batang dalam jumlah yang berbeda. Kandungan enzim lebih banyak di bagian daging 

buahnya, hal ini ditunjukkan dengan aktivitasnya yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

aktivitas pada bagian batangnya (Supartono, 2004).  
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Menurut Hanifah (2001), efektifitas biodegradasi limbah organik menjadi metana 

dipengaruhi oleh aktifitas metabolik mikrobia. Dalam proses perombakan bahan organik 

sel anaerob, agent mikroorganisme pendegradasi memerlukan sumber karbon yang akan 

menyediakan energi, dan kerangka C untuk selnya, serta nitrogen, dan mineral yang 

dibutuhkan untuk melakukan perombakan. Inokulum indigenous limbah cair pemotongan 

ikan dan limbah air lindi akan dikombinasi untuk melihat pengaruh penggunaan dalam 

mendegradasi limbah industri ikan. Dukungan nutrisi seperti vitamin A, B-Kompleks, 

vitamin C, dan mineral serta ekstrak tauge dan ekstrak nanas sebagai sumber protease 

alami diperlukan untuk melihat pengaruh terhadap produksi biogas. 
 

1.2 Perumusan Masalah 
Apakah pemberian nutrisi tambahan berpengaruh terhadap proses hidrolisis-asidogenesis 

produksi biogas dari Limbah Organik Perikanan oleh inokulum tunggal maupun 

campuran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh penggunaan inokulum dan penambahan nutrisi terhadap proses 

hidrolisis-asidogenesis perombakan limbah organik industri perikanan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberi informasi mengenai 

potesnsi substrat dan tambahan nutrisi untuk meningkatkan efektifitas terhadap proses 

hidrolisis-asidogenesis perombakan limbah organik industri perikanan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Isolat konsorsium mikrobia indigenous limbah cair industri perikanan dengan 

penambahan nutrisi (vitamin, mineral dan enzim hidrolase) mampu melakukan perombakan 

bahan organik limbah cair industri perikanan dilihat dari penurunan nilai COD dan BOD 

limbah cair ikan sebesar 64,90% dan 69,70%. 
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